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Abstrak

Dunia saat ini tengah waspada dengan penyebaran virus corona dan menjadi pandemi di seluruh
dunia. Jumlah kasus covid-19 yang terus meningkat menjadikan permasalahan yang serius. Hasil
penelitian sebelumnya, 74,19% responden patuh dalam penggunaan masker dan 25,81% responden tidak
patuh dalam penggunaan masker. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat kepatuhan pasien Apotek
Keputran dalam menggunakan masker sebagai upaya pencegahan penyebaran virus covid-19. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode purposive sampling, dimana
responden dalam penelitian adalah pasien Apotek Keputran sebanyak 100 orang dengan menggunakan
instrumen kuisioner tentang kepatuhan memakai masker. Hasil data yang diperoleh didapatkan responden
laki-laki sebanyak 52 orang (52%) dan perempuan 48 orang (48%). Mayoritas responden (36%) berusia
15 — 30 tahun dan usia terendah 56 — 64 tahun (16%). Pendidikan responden paling banyak adalah tamatan
SMA (36%) dengan pekerjaan tertinggi sebagai pegawai swasta (26%). Hasil penelitian menunjukkan
kategori patuh sebanyak 68 orang (68%) dan tidak patuh sebanyak 32 orang (32%), dimana sebagian besar
yang tidak patuh merupakan tamatan SD dan tergolong usia 56 — 64 tahun. Dari hasil penelitian,
disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan pasien Apotek Keputran dalam menggunakan masker yang baik dan

tepat sebesar 68%.

Kata kunci: Tingkat Kepatuhan, Penggunaan Masker, Apotek Keputran, Covid-19

PENDAHULUAN

Dunia yang ada pada saat sekarang ini
tengah waspada dengan adanya penyebaran dari
suatu virus yang dikenalnya dengan sebutan
virus corona. Corona virus (CoV) ialah bagian
daripada keluarga virus yang membuat ataupun
menyebabkannya terjadinya penyakit mulai dari
flu sampai dengan penyakit yang jauh lebih berat
lagi layaknya Middle East Respiratory Syndrome
(MERS-CoV) dan juga Severe Acute Respiratory
Syndrome  (SARS-CoV) (World  Health
Organization, 2020). Pengupayaan yang bisa
untuk dilakukan pada fase pencegahan oleh tiap-
tiap dari individu, salah satunya yakni dengan
cara mempergunakan masker (Kemenkes R,
2020).

Masker ialah salah satu dari alat
pelindung diri (APD) yang sangatlah cukup
penting perihal pengupayaan dalam hal
mencegah akan terjadinya penularan terhadap

adanya virus COVID-19, terutama disaat sedang
ada di dalam kerumunan maupun berdekatan
layaknya di dalam stasiun, pasar, transportasi
umum (misalnya bus) serta juga berbagai macam
lokasi umum yang lain-lain. Tingkat kepatuhan
masyarakat dalam menggunakan masker yang
tergolong baik dengan presentase lebih daripada
85% terdapat di provinsi Bali, Jawa Timur,
Daerah Istimewa Yogyakarta, Kalimantan Utara,
Kalimantan Tengah, serta Sulawesi Utara
(Kemenkes RI, 2021). Hasil penelitian
sebelumnya ( Sari dan Atigoh, 2020) dari total
62 responden diperoleh data dengan jumlah 46
responden (74,19%) patuh dalam penggunaan
masker serta dengan jumlah sebanyak 16
responden (25,81%) tidaklah patuh dalam
penggunaan masker.

Apotek Keputran beralamatkan di Tasik
Madu, Keputran, Kemalang, Klaten memiliki
letak yang strategis karena berdekatan dengan
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pasar, puskesmas, sekolah, kantor polisi, koramil
serta tambang pasir. Berdasarkan pengamatan
peneliti sering menjumpai masyarakat di sekitar
Apotek Keputran yang tidak menggunakan
masker secara  konsisten ataupun  yang
menggunakan masker tetapi pemakaiannya
kurang tepat. Mengingat pentingnya penggunaan
masker di masa pandemi, maka perlu dilakukan
penelitian tentang tingkat kepatuhannya para
penduduk maupun masyarakat pada penggunaan
masker perihal pencegahannya virus Covid-19.

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ataupun riset ini ialah
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
ini memiliki tujuan teruntuk melihat
perilaku  kepatuhan  pasien  dalam
menggunakan masker di masa pandemi
covid-19. Pendekatan yang dipergunakan
ialah dengan cara melakukan observasi
serta wawancara dengan berpedoman pada
kuisioner.

B. Tempat dan Waktu penelitian

1. Tempat
Penelitian ini dilakukan di Apotek
Keputran yang beralamatkan di Tasik
Madu, Keputran, Kemalang, Klaten,
Jawa Tengah.

2. Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan
Maret - Mei 2022,

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi  penelitian  ialah
semua pasien yang datang ke Apotek
Keputran. Jumlah rata-rata pasien
yang datang di Apotek Keputran dari

bulan Januari-Desember 2021
sebanyak 1500 orang per bulan.
2. Sampel

Sampel penelitian ini adalah
semua pengunjung Apotek Keputran
dengan usia produktif yakni usia
dengan rentang dari 15 - 64 tahun.
Metode yang digunakan untuk
menghitung jumlah sampel pada
penelitian ini mempergunakan Rumus
Slovin  dengan taraf kesalahan
maksimal sebanyak 10%.

Rumus Slovin :
N

T 1+Ne?
Keterangan :
n = Total sampel
N = Total populasi
e = Batas toleransi kesalahan (1%, 5%
atau 10%)

Berdasarkan rumus di atas maka besar
sampel yang diambil :
1500

"~ 141500 (0,1)2

= 93,75 dibulatkan jadi 100
Maka dengan demikian sampel yang
bakal dipergunakan yakni sebanyak
100 orang dari jumlah populasi.

D. Teknik Sampling
Pengambilan data sampel
dilakukan secara purposive sampling,
dimana peneliti menetapkan kriteria
tertentu yang nampak mewakili populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini adalah
pasien  Apotek Keputran.  Karakteristik
responden dalam penelitian ini meliputi usia,
jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan.
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Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden di Apotek Keputran

Karakteristik Jumlah (n)  Persentase (%)
Usia
15-30 36 36
31-45 30 30
46 — 55 18 18
56 — 64 16 16
Jenis kelamin
Laki-laki 52 52
Perempuan 48 48
Pendidikan
SD 19 19
SMP 17 17
SMA 36 36
PT 28 28
Pekerjaan
Pelajar 11 11
IRT 17 17
Pedagang 23 23
Pegawai Negri 6 6
TNI/Polri 6 6
Wirausaha 7 7
Pegawai swasta 26 26
Tenaga Medis 4 4

Data yang didapatkan dari Tabel 1
memperlihatkan bahwa responden paling banyak
adalah kelompok usia 15 — 30 tahun sebanyak 36
orang (36%), dimana pasien laki-laki dan
perempuan yang datang hampir seimbang
jumlahnya. Pendidikan responden tertinggi
adalah tamatan SMA vyaitu sebanyak 36 orang
(36%), dengan pekerjaan yang paling banyak
ialah pegawai swasta sebanyak 26 orang (26%)
dan pedagang 23 orang (23%). Perihal demikian
dikarenakan  lokasi Apotek Keputran yang
berdekatan dengan pasar dan beberapa kantor-
kantor swasta sehingga pasien terbanyak adalah
pedagang dan pegawai swasta.

Hasil penelitian tingkat kepatuhan
penggunaan masker pasien Apotek Keputran
bisa dilihatnya pada Tabel 2 :

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat
kepatuhan penggunaan masker pasien di apotek
Keputran

Kategori Jumlah Persentase
(orang) (%)
Patuh 68 68
Tidak patuh 32 32
Total 100 100

Berdasarkan Tabel 2, dari 100 responden
yang diteliti menunjukkan kategori patuh
sebanyak 68 orang (68%) dan kategori tidak
patuh sebanyak 32 orang (32%). Ketidakpatuhan
dimungkinkan karena adanya faktor usia dan
pengetahuan. Menurut Galve dkk (2015),
berbagai macam riset menjelaskannya yakni
umur dari seseorang yang ada pada masa
produktif mempunyai tingkatan terhadap
kognitif maupun pengetahuan yang sangatlah
terbaik. Selain daripada demikian, di umurnya
itu seseorang juga mempunyai kemampuan serta
juga pengalaman yang cukup luas teruntuk
melakukan aktivitas yang tentu bakal jauh lebih
menunjang pengetahuan yang dirinya miliki
pada segala macam perihal. akan tetapi disisi
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yang lainnya, seiringan  dengan  terus
bertambahnya umur maupun usia dari seseorang
maka dengan demikian komitmen yang dirinya
miliki pada sebuah perihal terkait dengan
pengambilannya suatu  kebijakan  maupun
keputusan juga bakal makin tinggi (Abadi dkk,
2019). Selain itu, kurangnya informasi dan
sosialisasi secara menyeluruh dan mendalam
mengenai upaya pencegahan penularan dari
adanya virus covid-19 yang berkaitan dengan
penggunaan masker yang baik dan tepat juga

berdampak pada ketidakpatuhan pasien dalam
menggunakan masker secara baik dan tepat.
Perihal demikian Sejalannya dengan riset
Nugroho dan  Komariah  (2019) vyang
memperlihatkan  bahwasanya responden di
Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda
memiliki pengetahuan kurang (rendah) karena
kurang mendapat informasi yang tepat dari
sumber yang tepat.

Tabel 3. Uraian hasil penelitian tingkat kepatuhan penggunaan masker pasien Apotek Keputran

No Pernyataan SL SS SR JR TP
(%) (%) (%) (%) (%)

1 Menggunakan  masker  saat 64 9 17 8 2
beraktifitas di luar rumah

2 Menggunakan masker dengan 45 10 29 13 3
menutup rapat hidung, mulut dan
dagu

3 Mengganti masker yang telah 19 6 12 21 42
dipergunakan selama 4 jam

4 Menggunakan masker kain secara 9 13 18 13 47
berulang tanpa dicuci terlebih
dahulu

5 Mencuci tangan setelah melepas 21 5 15 18 41
masker

6 Menggunakan satu masker medis 54 10 14 14 8
untuk satu kali pakai

7 Menyentuh bagian dalam masker 0 5 36 24 35
ketika dipergunakan

8 Melepaskan ~ masker  ketika 15 19 26 20 20
berbicara dengan orang lain

9 Melepaskan dan  meletakkan 9 9 24 18 40
masker disembarang tempat jika
masker tidak dipergunakan

10 Melepaskan  masker  dengan 27 13 22 19 19

menyentuh bagian depan masker

Berdasarkan tabel 111, didapatkan bahwa
64% responden sudah mematuhi penerapan
protokol pencegahan virus Covid-19 yaitu selalu
menggunakan masker saat beraktifitas di luar
ruangan. Hal ini sesuai dengan penelitian Irfan
dan Ayu (2020), dimana 70,67% responden
selalu  menggunakan masker saat keluar
rumah/ke tempat umum. Selain itu, pada riset ini
berjumlah sebanyak 45% responden kerap Kali

mempergunakan masker dengan menutup rapat
hidung, mulut dan dagu.

Riset ini  juga  memperlihatkan
bahwasanya mayoritas dari para  responden
(54%) selalu menggunakan masker medis untuk
sekali pakai. Penggunaannya ulang masker
bedah bahkan bisa meningkatkannya risiko
terkena kontaminasi oleh Covid-19 (Avila dan
Herlina, 2020). Sejalannya dengan riset dari
Matusiak dkk (2020) yang mengemukakan
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bahwasanya hanya berjumlah sebanyak 23,9%
yang mempergunakan ulang masker sekali pakai,
perihal demikian dikarenakan pada saat yang
sekarang ini masker juga telah gampang untuk
bisa diperoleh.

Penggunaannya masker yang kurang
tepat pada riset ini yakni frekuensi dalam
penggunaan daripada masker dengan jangka
waktu yang tidak sebentar atau lama. Menurut
dari  WHO (2020), menyatakan yakni
penggunaan masker medis dengan jangka waktu
yang tidak sebentar bisa meningkatkannya risiko
akan terkena kontaminasi masker dengan SARS-
CoV-2 dan juga patogen yang lain yang lalu bisa
membuat naiknya kemungkinan melakukan
sentuhan kepada masker yang tidaklah bisa
ditoleransi, reaksi maupun kerusakan yang
terjadi pada jaringan kulit wajah bisa dapat
terjadi, media filtrasi masker medis bisa
mengalami sumbatan hingga membuat naiknya
resistensi pernapasan serta juga risiko menghirup
udara bebas dengan tidak adanya filter dari sisi
masker medis bisa terjadi, hingga guna
menguranginya efek demikian masker sangatlah
perlu untuk diganti serta dibersihkannya dengan
cara yang baik dan juga tepat. Pada riset ini
masih banyak responden (42%) yang tidaklah
melakukan pergantian terhadap masker yang
sudah dirinya gunakan lebih dari pada 4 jam
lamanya. Perihal demikian tidaklah sejalan pada
hasil riset yang dilakukannya oleh Tan dkk
(2021) yang memperlihatkan yakni sebanyak
43,7% responden mempergunakan masker
dengan jangka waktu 4 sampai dengan 8 jam dan
juga sebanyak 37,6% mempergunakan masker
dengan jangka waktu yang lebih daripada 8 jam,

Data hasil riset ini memperlihatkan
bahwasanya kesadaran dari para pasien perihal
mempergunakan masker telah membaik akan
tetapi, mencuci tangan sebelum serta juga
sesudah mempergunakan masker masihlah perlu
adanya suatu perbaikan karenakan mencuci
tangan ialah salah-satu dari tindakan yang
sangatlah sering diabaikan (Maulydia, 2021).
Hasil riset menunjukkan mayoritas responden
(41%) tidak pernah mencuci tangan setelah
melepaskan masker. Senada dengan hasil riset
yang dilakukannya oleh Tan dkk (2021) yang
memperlihatkan sebanyak 41,8% responden
sangatlah jarang dalam mencuci tangannya

sebelum mempergunakan masker. WHO (2020)
memberikan penganjuran terkait bahwasanya
teruntuk mencuci tangan itu lama tahapannya
berjumlah 20 sampai dengan 30 detik (sabun
dengan kandungan alkohol) serta berjumlah
selama 40 sampai dengan 60 detik dengan air
serta juga sabun sebelum mempergunakan
masker dan sesudah melepas kembali masker,
karena kontaminasi virus dari tangan yang tidak
bersih sebelum mempergunakan masker bisa
membuat kenaikan terkena risiko penularan
Covid-19 (Theopilus dkk, 2020).

Perilaku kurang tepat terkait penggunaan
masker yaitu menyentuh masker saat masker
terpasang. Sebagian besar responden (36 %)
sering menyentuh bagian depan masker ketika
digunakan. Kebiasaan memperbaiki maupun
menyentuh masker lebih baik untuk bisa
dihindari, karena kontaminasi oleh diri sendiri
dengan dilaluinya sebuah sentuhan tangan bisa
meningkatkannya risiko akan penyebarannya
kontaminan, terutama kalau menyentuh masker
dengan cara mempergunakan tangan Yyang
tidaklah atau belum dibersihkan (Theopilus dkk,
2020). Berbeda pada riset yang dilakukan oleh
Tan dkk (2021) yang memperlihatkan hanyalah
sebanyak 8,0% responden yang tidaklah pernah
memperbaiki serta juga menyentuh masker
disaat masker sedang terpasang, kebiasaan dalam
menyentuh masker tersebut bisa disebabkannya
karena para responden merasa tidaklah merasa
nyaman hingga kerap kali menyentuh masker
yang terpasang pada dirinya. WHO (2020)
menganjurkan teruntuk membukakan masker,
dilakukan dengan cara membukakan tali masker
dari arah belakang dengan tidak menyentuh area
depannya serta juga dalam masker guna
menghindari terjadinya suatu kontaminasi.

Praktik kurang tepat lainnya dalam
menggunakan masker pada penelitian ini yaitu
terdapat 26 % responden yang sering melakukan
kebiasaan membuka masker ketika berbicara
dengan orang lain. Hal ini bisa karena dalam
memakai masker merasa tidak nyaman bernafas
saat berbicara dengan orang lain atau suaranya
kurang jelas sehingga sering membuka masker
atau menurunkan masker ke dagu. Menurunkan
masker ke bawah atau ke bagian dagu sangatlah
rentan membuat virus yang menempel di bagian
dari luarnya masker berpindah ke area wajah
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yang terbuka (Putra, 2020). Hasil riset ini
sejalannya dengan riset yang dilakukan oleh Tan
dkk (2021) yang menyatakan bahwasanya lebih
dari 1/3 responden mengemukakan yakni dirinya
mereka kerap kali maupun selalu melakukan
tindakan menurunkan masker ke arah bawah
dagu.

Praktik yang kurang tepat selanjutnya
dalam melepas masker yang telah dipakai,
sebagian besar responden (27%) menyentuh
bagian depan masker ketika melepasnya. WHO
(2020) menganjurkan pengguna masker untuk
tidak menyentuh masker. Hal ini sejalan dengan
pedoman Kemenkes RI (2020), pengguna
masker tidaklah dianjurkannya melakukan
sentuhan kepada masker pada saat sedang
berkegiatan, karena mengihidarinya kontaminasi
oleh diri sendiri dengan dilaluui oleh sentuhan
tangan bisa membuat naiknya resiko terkait
dengan penyebaran kontaminan terutamanya
kalau menyentuh masker dengan
mempergunakan tangan yang tidaklah sudah
bersih ataupun dibersihkan (Theopilus dkK,
2020).

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Didasarkan pada hasil penelitian
yang telah dilakukannya pada para pasien
yang ada di Apotek Keputran, dapat
disimpulkan bahwa kategori patuh dengan
jumlah sebanyak 68 orang (68%) serta
kategori ~ tidak patuh dengan jumlah
sebanyak 32 orang (32%), dimana
sebagian besar yang tidak patuh
merupakan tamatan SD dan tergolong
dalam usia 56 — 64 tahun.

B. Saran
Hasil dari tingkat kepatuhan
pasien di Apotek Keputran sudah baik.

Kepatuhan pasien dapat ditingkatkan

dengan cara :

1. Penyuluhan secara tidak langsung
seperti penempelan poster tentang
protokol kesehatan  penggunaan
masker di Apotek Keputran.

2. Penerapan protokol kesehatan secara
ketat diantaranya penggunaan masker

di Apotek Keputran sejak dari awal
pintu masuk Apotek.

3. Pemberian edukasi pada pasien yang
berkunjung  mengenai  pentingnya
penerapan protokol kesehatan
penggunaan masker di era pandemi.

4. Edukasi pada  pasien terkait
pentingnya melakukan pergantian
terhadap masker setiap 4 jam sekali
sesudah pemakaian. Menurut WHO
(2020) menyatakan yakni penggunaan
dari masker dengan jangka waktu yang
tidak sebentar bisa membuat naik
resiko kontaminasi masker dengan
virus serta patogen lainnya, serta
kerusakan atau reaksi jaringan kulit
wajah.
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